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1. PENDAHULUAN
Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara yang digunakan untuk membiayai berbagai program
pemerintah, seperti infrastruktur dan layanan publik, oleh karena itu pajak berperan penting dalam
pembangunan nasional (Karuni & Herawati, 2025). Pentingnya pajak bagi negara mendorong berbagai
upaya untuk meningkatkan penerimaan pajak. Salah satu cara yang dilakukan adalah menambah jumlah
calon wajib pajak baru. Dengan demikian pemerintah dapat memperoleh penerimaan pajak yang lebih besar
(Merliana et al,. 2025). Ketika seseorang memiliki niat untuk memenuhi kewajibannya akan cenderung
patuh dalam membayar pajak. Sikap tersebut membentuk cara berpikir dan bertindak sesuai dengan
tanggung jawabnya (Ouduil et al., 2024)

Pendapatan negara tahun 2024 meningkat sebesar 2,1 persen dibandingkan tahun lalu yang mencapai Rp
2.78,9 triliun. Meski demikian, laju pertumbuhan tersebut lebih rendah dibandingkan tahun 2023 yang
tumbuh sebesar 5,6 persen (Kompas.com, 2025). Berdasarkan laporan DPR RI Tahun 2024, rasio
perpajakan Indonesia masih berada di kisaran 10 persen. Angka tersebut tergolong rendah jika
dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lain seperti Vietnam dan Thailand yang berhasil mencapai
lebih dari 15 persen. Salah satu penyebab utamanya adalah masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam
membayar pajak (Kumparan.com, 2024). Menurut laporan Direktorat Jendral Pajak , tingkat kepatuhan
formal wajib pajak pada tahun 2024 mencapai 85,75 persen, capaian tersebut menurun dibandingkan
dengan tahun 2023 dan 2022 yang masing-masing mencatat rasio kepatuhan sebesar 86,97 persen dan 86,8
persen (DDTC News, 2025). Generasi z, yang lahir pada akhir 1990-an hingga awal 2010-an, meskipun
sering dianggap kurang peduli terhadap kewajiban sosial termasuk pajak, sebenarnya memiliki peran
strategis dalam menjaga keberlanjutan sistem perpajakan (Redaksi Direktorat Jenderal Pajak, 2025).
Generasi Z memiliki peran penting dalam konteks perpajakan, tidak hanya untuk saat ini tetapi juga untuk
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masa depan. Sebagai penerus yang akan mewarisi dunia dari generasi sebelumnya, Generasi Z bertanggung
jawab untuk menjaga agar sistem perpajakan tetap adil dan berkelanjutan bagi generasi berikutnya.

Di tengah situasi tersebut, Generasi Z sebagai kelompok demografis yang lahir pada akhir 1990-an hingga
awal 2010-an memainkan peran penting dalam sistem perpajakan masa depan. Meski kerap dianggap
kurang peduli terhadap kewajiban sosial termasuk pajak, Generasi Z justru memiliki posisi strategis sebagai
kelompok usia produktif yang akan menjadi tulang punggung penerimaan perpajakan dalam dua dekade
mendatang (Redaksi Direktorat Jenderal Pajak, 2025). Data Badan Pusat Statistik Tahun 2025
menunjukkan bahwa Generasi Z merupakan kelompok terbesar di Indonesia, yaitu mencapai 27,94 persen
dari total populasi atau sekitar 74,93 juta jiwa. Dengan ukuran populasi yang besar dan karakteristik yang
sangat dekat dengan dunia digital, Generasi Z memiliki pengaruh besar terhadap tingkat kepatuhan pajak di
masa depan. berbagai penelitian menemukan bahwa generasi ini masih memiliki pemahaman perpajakan
yang terbatas, kesadaran pajak yang rendah, serta pola perilaku finansial yang cenderung konsumtif. Karuni
& Herawati (2025), misalnya, menyoroti bahwa mahasiswa generasi Z lebih memprioritaskan pemenuhan
kebutuhan pribadi seperti hiburan dan gaya hidup dibandingkan kewajiban fiskal mereka, meskipun
sebagian di antara mereka telah memiliki usaha kecil yang berpotensi terkena pajak Fakta ini menunjukkan
adanya jarak antara pengetahuan akademis tentang perpajakan dan kesiapan Gen Z untuk menjadi wajib
pajak yang patuh. Di sisi lain, Sumule & Erawati (2023) menemukan bahwa tax morale motivasi intrinsik
untuk membayar pajak berperan penting dalam membentuk niat patuh calon wajib pajak, tetapi saat ini
cenderung menurun akibat perubahan gaya hidup digital, tekanan konsumtif, dan menurunnya kepercayaan
kepada institusi fiscal.

Pengetahuan perpajakan sendiri merupakan faktor internal yang memungkinkan seseorang memahami hak
dan kewajiban perpajakannya. Individu yang memiliki pengetahuan pajak memadai akan lebih mampu
menghitung, melapor, dan membayar pajak sesuai ketentuan. Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang
tidak konsisten. Sumule & Erawati (2023) menemukan bahwa pengetahuan perpajakan dan tax morale
berpengaruh positif terhadap niat patuh calon wajib pajak. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Febriani et
al. (2024) yang menyatakan bahwa kedua variabel tersebut menjadi prediktor signifikan niat patuh wajib
pajak. Namun hasil berbeda ditemukan oleh Wardani & Rahmadini (2022), yang melaporkan bahwa
pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap niat patuh pajak.

Di sisi lain, Wardani et al. (2022) juga menemukan bahwa tax morale tidak berpengaruh terhadap niat
patuh pajak. Ketidakkonsistenan hasil penelitian ini menunjukkan adanya research gap yang perlu ditinjau
secara lebih mendalam, khususnya pada konteks Generasi Z yang memiliki karakteristik perilaku berbeda
dari generasi sebelumnya.

Penelitian ini mengacu pada Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan Ajzen (1991). TPB
menegaskan bahwa niat berperilaku seseorang dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu sikap, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks perpajakan, pengetahuan perpajakan dapat
meningkatkan persepsi kontrol perilaku melalui pengurangan ketidakpastian dan peningkatan kepercayaan
diri dalam menjalankan kewajiban perpajakan. Di sisi lain, tax morale mencerminkan nilai moral dan
motivasi intrinsik yang mendorong kepatuhan pajak, sehingga dapat memperkuat sikap positif terhadap
perilaku patuh..

Pemilihan mahasiswa Generasi Z sebagai sampel dalam penelitian ini bukan tanpa alasan. Mahasiswa
merupakan kelompok calon wajib pajak yang tengah berada pada masa transisi menuju kedewasaan
ekonomi. Sebagian dari mereka telah memiliki usaha mandiri, menerima penghasilan digital, atau bekerja
paruh waktu, sehingga pemahaman dan sikap mereka terhadap pajak menjadi sangat penting dipetakan
sejak awal. Selain itu, perguruan tinggi menyediakan lingkungan yang memungkinkan peneliti
mendapatkan sampel homogen terkait latar belakang pendidikan, khususnya mereka yang telah
mempelajari dasar perpajakan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih akurat mengenai kesiapan generasi muda dalam menghadapi sistem perpajakan self-assessment
yang menuntut kemandirian dan integritas.

Urgensi penelitian ini menjadi semakin kuat ketika mempertimbangkan dampak jangka panjangnya. Jika
penelitian semacam ini tidak dilakukan, pemerintah berpotensi kehilangan peluang untuk merancang
strategi pembinaan dan edukasi pajak yang efektif bagi Generasi Z, yang dalam beberapa tahun ke depan
akan menjadi tulang punggung penerimaan negara. Rendahnya pengetahuan dan tax morale generasi ini



JEKMA Vol 4 No. 3 | October 2025| ISSN: 2828-6928 (Print), ISSN: 2828-6898 (online), Page: 99-108

101 JEKMA VOLUME 4, NO. 3, OCTOBER 2025

dapat menimbulkan risiko meningkatnya ketidakpatuhan, potensi pelanggaran pajak, serta melemahnya tax
ratio nasional. Sebaliknya, jika penelitian ini dilakukan dan hasilnya dimanfaatkan dengan baik, maka
pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat akan memperoleh manfaat signifikan. Pemerintah dapat
menyusun kebijakan edukasi pajak yang lebih tepat sasaran, institusi pendidikan dapat memperkuat
kurikulum literasi perpajakan, dan Generasi Z akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
kewajiban fiskal sehingga mampu berperilaku patuh secara sukarela dan berkelanjutan. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki kontribusi strategis baik bagi pengembangan teori, penyempurnaan kebijakan,
maupun peningkatan kualitas kepatuhan pajak generasi masa depan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan asosiatif. Pendekatan asosiatif digunakan
untuk menganalisis hubungan dan pengaruh antara dua variabel atau lebih, sehingga dapat merumuskan
masalah penelitian serta mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan hubungan antar variabel (Sugiyono,
2023). Populasi penelitian ini adalah seluruh Generasi Z yang berada di wilayah Tangerang Selatan, yang
berdasarkan data BPS Kota Tangerang Selatan (2024) jumlah Generasi Z wilayah tangesel adalah 334.000
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan yang dapat
ditoleransi sebesar 10% (0,10) yaitu :

n =

n =

n =

n = = 99,97 (Sampel yang dibulatkan menjadi 100 responden)

Berdasarkan perhitungan, jumlah sampel yang diperlukan untuk penelitian ini adalah 100 responden.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner tertutup kepada responden, menggunakan
Skala Likert yang mempunyai lima opsi yaitu, sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak
setuju. untuk mengukur tingkat persetujuan terhadap setiap pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan
perpajakan, tax morale, dan niat patuh pajak.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu statistik deskriptif untuk melihat gambaran umum
data, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas dan multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, serta analisis
regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Seluruh analisis data dilakukan menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 27.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Uji Normalitas

Gambar berikut menyajikan Normal P–P Plot residual terstandarisasi sebagai dasar evaluasi normalitas
residual dalam model regresi.
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\

.Gambar 1. P–P Plot of Regression Standardized Residual

Pada gambar.1 grafik normal P-plot diatas terlihat bahwa titik-titik data berada di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka data terdistribusi normal. Dengan demikian syarat pertama dalam
melakukan pengujian hipotesis sudah terpenuhi.

3.2. Uji Multikolineritas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa antarvariabel independen tidak memiliki
korelasi yang tinggi. Deteksi multikolinearitas dilakukan melalui analisis Collinearity Statistics, khususnya
dengan meninjau nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Dalam pengujian ini, model
dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance mendekati 1

Tabel 1. Uji Multikolonieritas
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients Collinearity Statistics

B
Std.
Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 6,588 2,631
Pengetahuan_Perpajakan 0,170 0,123 0,109 0,650 1,539
Tax_Morale 0,932 0,104 0,708 0,650 1,539
a. Dependent Variable: Niat_Patuh_Pajak

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 1, terlihat bahwa nilai Tolerance untuk kedua variabel
independen berada pada angka 0,650, sedangkan nilai VIF sebesar 1,539. Kedua nilai tersebut masih berada
dalam batas aman, di mana Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas dalam model regresi. Dengan demikian, variabel Pengetahuan Perpajakan dan Tax Morale
dapat dimasukkan ke dalam model tanpa menimbulkan masalah korelasi tinggi antar variabel.

3.3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dalam penelitian
memiliki varians residual yang bersifat konstan atau tidak. Kondisi heterokedastisitas terjadi apabila varians
residual antar pengamatan berbeda satu sama lain.
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Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas

(Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS)

Berdasarkan scatterplot di atas, hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala
heterokedastisitas pada variabel dalam penelitian ini. Hal tersebut terlihat dari tidak adanya pola tertentu
yang terbentuk serta penyebaran titik yang acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan
kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa asumsi heterokedastisitas telah terpenuhi, sehingga variabel
dalam penelitian ini layak digunakan dan dapat dilibatkan dalam tahap pengujian selanjutnya.

3.4. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda. Metode ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh dua variabel independen terhadap satu variabel dependen secara simultan.
Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS untuk menganalisis pengaruh Pengetahuan Perpajakan (X1)
dan Tax Morale (X2) terhadap Niat Patuh Pajak (Y) pada Generasi Z di Tangerang Selatan. Hasil analisis
ditampilkan pada Tabel berikut:

Tabel 2. Koefisien Regresi Linear Berganda (Uji t Parsial)

Coefficientsa

Model
Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 6,588 2,631 2,504 0,014

Pengetahuan_Perpajakan 0,170 0,123 0,109 1,378 0,171
Tax_Morale 0,932 0,104 0,708 8,945 0,000

a. Dependent Variable: Niat_Patuh_Pajak
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
� = � + �1�1 + �2�2 + �

Dengan:
Y = Niat Patuh Pajak
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X1 = Pengetahuan Perpajakan
X2 = Tax Morale
α = Konstanta
β1, β2 = Koefisien regresi

Persamaan ini menunjukan bahwa:
Nilai konstanta sebesar 6,588 menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan Perpajakan dan Tax Morale
berada pada kondisi konstan atau bernilai nol, maka Niat Patuh berada pada nilai 6,588.
1. Koefisien regresi (b1) untuk variabel Pengetahuan Perpajakan sebesar 0,170 dan bernilai positif

menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada pengetahuan perpajakan akan meningkatkan niat patuh
pajak sebesar 0,170 dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya berada dalam kondisi konstan.

2. Koefisien regresi (b2) untuk variabel Tax Morale sebesar 0,932 dan bernilai positif menunjukkan
bahwa setiap peningkatan pada tax morale akan meningkatkan niat patuh pajak sebesar 0,932 dengan
asumsi bahwa variabel independen lainnya berada dalam kondisi konstan.

3.5. Uji t

Uji t parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan nilai signifikansi (Sig.) dari tabel
koefisien regresi. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a. Jika Sig. < 0,05, maka variabel independen terbukti berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

b. Jika Sig. > 0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 3. Koefisien Regresi Linear Berganda (Uji t Parsial).

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Niat Patuh Pajak
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 2, variabel Pengetahuan Perpajakan memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,170, nilai t sebesar 1,378, dan nilai signifikansi 0,171. Karena nilai signifikansi lebih besar dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan Perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat
Patuh Pajak dan hipotesis ditolak. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Pengetahuan
Perpajakan berpengaruh positif terhadap Niat Patuh Pajak tidak didukung oleh hasil penelitian.

Pengaruh Tax Morale terhadap Niat Patuh Pajak
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 3, variabel Tax Morale memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,932,
nilai t sebesar 8,945, dan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Tax Morale berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Patuh Pajak. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Tax Morale berpengaruh positif terhadap Niat Patuh Pajak
didukung oleh hasil penelitian.

3.6. Uji Koefisiensi Determinasi

Pengujian determinasi dapat dilakukan untuk mengetahui seberapa besaran nilai dari coefficient yang
menunjukkan besarnya tiap variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen.
Dengan kata lain koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel - variabel
bebas yang dapat digunakan dalam penelitian ini dalam menerangkan variabel yang terikat. Nilai koesfisien
determinasi ditentukan dengan nilai R square sebagaimana dapat dilihat pada table dibawah ini.

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb
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Model R R Square
Adjusted R
Square Std. Error of the Estimate

1 .778a 0,605 0,597 3,592

a. Predictors: (Constant), Tax_Morale, Pengetahuan_Perpajakan

b. Dependent Variable: Niat_Patuh_Pajak

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan Tabel 3, nilai R Square sebesar 0,605 menunjukkan bahwa variabel Tax Morale dan
Pengetahuan Perpajakan secara bersama-sama mampu menjelaskan 60,5% variasi perubahan pada variabel
Niat Patuh Pajak. Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,597 menunjukkan bahwa setelah
disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model, kemampuan prediktif model adalah sebesar 59,7%.
Dengan demikian, model regresi ini menjelaskan sekitar 60,5% variasi dalam Niat Patuh Pajak, sedangkan
sisanya sebesar 39.5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini, seperti persepsi sanksi,
keadilan pajak, kemudahan sistem, lingkungan sosial, atau faktor psikologis lainnya yang tidak dimasukkan
dalam penelitian.

3.7. Pembahasan

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Niat Patuh Pajak
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
niat patuh pajak dengan nilai signifikansi 0,171 (> 0,05) dan nilai koefisien regresi sebesar 0,170. Ini berarti
bahwa peningkatan pengetahuan perpajakan pada responden tidak dapat meningkatkan niat mereka untuk
patuh pajak secara nyata. Temuan ini secara statistik menegaskan bahwa pengetahuan teoretis mengenai
aturan, tarif, prosedur, fungsi, maupun sanksi perpajakan belum memberi kontribusi yang cukup kuat dalam
memengaruhi keinginan Generasi Z untuk mematuhi ketentuan pajak.

Jika dikaji melalui perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), pengetahuan perpajakan seharusnya
menjadi dasar pembentukan attitude toward behavior, yaitu sikap positif terhadap perilaku patuh pajak.
Individu dengan pemahaman pajak yang baik akan memiliki pandangan lebih positif terhadap kewajiban
pajaknya karena mereka memahami fungsi pajak dan prosedur administrasinya. Selain itu, pengetahuan
juga berkaitan dengan perceived behavioral control, di mana semakin tinggi pemahaman seseorang
terhadap suatu perilaku, semakin besar rasa percaya diri mereka untuk melakukannya. Namun, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan pajak bukan determinan utama dalam pembentukan sikap
maupun kontrol perilaku Generasi Z terkait kewajiban pajak.

Fenomena ini dapat dijelaskan oleh karakteristik psikologis Generasi Z yang berbeda dengan generasi
sebelumnya. Generasi Z dikenal sebagai digital native yang sangat responsif terhadap stimulus visual,
teknologi, pengalaman praktis, dan nilai-nilai emosional. Mereka cenderung kurang memberikan perhatian
terhadap informasi yang bersifat teknis, prosedural, atau yang dianggap tidak memiliki keterkaitan
langsung dengan kehidupan sehari-hari. Dalam konteks perpajakan, meskipun mereka telah memperoleh
pengetahuan akademik mengenai perpajakan, informasi tersebut sering kali dianggap abstrak, tidak relevan
dengan kondisi mereka saat ini, dan tidak memberikan dampak finansial langsung. Dengan demikian,
pengetahuan perpajakan yang bersifat kognitif belum cukup kuat untuk membangun niat patuh pajak.

Hasil ini juga memperkuat temuan Wardani & Rahmadani (2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan
perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat patuh mahasiswa sebagai calon wajib pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan tidak selalu berbanding lurus dengan pembentukan niat perilaku,
terutama pada kelompok yang belum memiliki pengalaman aktual dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
Bagi Generasi Z, niat patuh pajak lebih dipengaruhi oleh faktor emosional, motivasional, dan moral,
dibandingkan pengetahuan teknis. Dengan demikian, kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa
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meskipun pengetahuan perpajakan merupakan aspek penting dalam edukasi fiskal, namun variabel tersebut
belum menjadi pendorong utama niat patuh pajak pada Generasi Z yang masih berada pada tahap
pembentukan identitas, kebiasaan finansial, dan moralitas ekonomi.

Pengaruh Tax Morale Terhadap Niat Patuh Pajak
asil penelitian menunjukkan bahwa tax morale memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat patuh
pajak dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dan koefisien regresi 0,932. Nilai koefisien yang relatif besar
ini menunjukkan bahwa tax morale merupakan faktor paling dominan dalam memengaruhi niat patuh pajak
pada responden. Artinya, semakin tinggi motivasi intrinsik, nilai moral, dan keyakinan seseorang bahwa
membayar pajak adalah tindakan yang benar dan bermanfaat, maka semakin kuat keinginannya untuk
mematuhi kewajiban perpajakan.

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), tax morale berhubungan erat dengan subjective norms,
yaitu norma sosial dan nilai moral yang memengaruhi perilaku individu. Ketika seseorang memiliki
moralitas pajak tinggi—misalnya memandang pajak sebagai wujud kontribusi kepada negara, bentuk
solidaritas sosial, atau kewajiban etis sebagai warga negara—maka norma internal yang terbentuk akan
mendorong niat yang kuat untuk patuh. Moral pajak juga berkaitan dengan tingkat kepercayaan pada
otoritas pajak. Individu yang percaya bahwa pemerintah mengelola pajak secara adil dan bermanfaat bagi
masyarakat cenderung memiliki niat patuh pajak yang lebih tinggi.

Karakteristik Generasi Z turut memperkuat hubungan ini. Generasi Z dikenal memiliki sensitivitas tinggi
terhadap keadilan sosial, nilai moral, dan kebermanfaatan publik. Mereka cenderung mendukung tindakan
yang dianggap bermoral, transparan, dan memiliki dampak positif bagi masyarakat. Oleh karena itu, ketika
mereka memahami bahwa pajak adalah instrumen penting untuk pembangunan publik, moralitas pajak
mereka akan meningkat dan mendorong niat patuh. Faktor moral ini jauh lebih kuat pengaruhnya
dibandingkan pengetahuan teknis tentang perpajakan, yang sering kali dianggap kurang relevan bagi
mereka.

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil studi Sumule & Erawati (2023) serta Febriani et al. (2024)
yang menegaskan bahwa tax morale adalah variabel psikologis paling kuat yang memengaruhi niat patuh
pajak pada calon wajib pajak muda. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa moralitas pajak, rasa
nasionalisme fiskal, kepercayaan pada institusi, dan persepsi keadilan merupakan faktor penentu utama
dalam membangun perilaku patuh pajak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk membangun
Generasi Z yang patuh pajak, intervensi kebijakan tidak cukup hanya melalui peningkatan pengetahuan
teknis, tetapi harus menyasar aspek moralitas, kepercayaan publik, dan nilai-nilai etis sebagai fondasi
perilaku pajak yang berkelanjutan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan mengenai
pengaruh Pengetahuan Perpajakan dan Tax Morale terhadap Niat Patuh Pajak pada Generasi Z di
Tangerang Selatan sebagai berikut secara parsial, Pengetahuan Perpajakan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Niat Patuh Pajak. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun responden memiliki
pemahaman mengenai perpajakan, pengetahuan tersebut belum cukup menjadi faktor yang mendorong
mereka untuk mematuhi kewajiban perpajakan secara konsisten. Sementara itu, secara parsial, Tax Morale
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Patuh Pajak. Dengan kata lain, semakin tinggi
tingkat moralitas perpajakan yang dimiliki individu, semakin kuat dorongan internal mereka untuk
memenuhi kewajiban perpajakan. Nilai-nilai internal dan norma sosial memainkan peran penting dalam
membentuk kepatuhan sukarela, khususnya di kalangan generasi muda.

4.2. Saran
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Bagi Direktorat Jenderal Pajak, langkah yang dapat ditempuh yaitu memberikan edukasi dan informasi
perpajakan khususnya untuk Generasi Z, dengan tujuan meningkatkan kesadaran pajak sehingga
menumbuhkan niat patuh membayar pajak saat mereka menjadi wajib pajak di masa mendatang. Kemudian
disarankan Bagi penelitian selanjutnya, disarankan memasukkan variabel lain seperti persepsi keadilan
pajak, kemudahan sistem digital, dan kepercayaan pada otoritas pajak agar memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi niat patuh pajak pada kelompok generasi
muda.
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